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ABSTRACT

Rendahnya hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor determinan diantaranya
adalah motivasi belajar, kemampuan motorik, dan lingkungan sekolah.
Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi
belajar, kemampuan motorik dan lingkungan terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa. Penelitian ini

Keywords: menggunakan metode kuantitatif. Sampel dari penelitian ini sebanyak
Hasil belajar 120 orang siswa kelas XI di SMA N 2 Kota Tanjungpinang. Teknik
PJOK ' pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random cluster

sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan beberapa
instrumen yaitu motivasi belajar, motorik (scott motor ability) dan
lingkungan sekolah. Data dianalisis mengunakan path analysis. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh langsung dan signifikan
motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK pada siswa, terdapat
pengaruh langsung kemampuan motorik dan lingkungan terhadap hasil
belajar PJOK pada siswa dan terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi belajar, kemampuan motorik dan lingkungan secara simultan
terhadap hasil belajar PJOK siswa. Hal ini dapat dimaknai bahwa hasil
belajar PJOK siswa dapat ditingkat dengan meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan motorik. Selain itu hasil belajar PJOK juga
dapat ditingkatkan dengan memaksimalkan lingkungan belajar siswa,
baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan non-fisik.
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Kemampuan motorik,
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) menjadi bagian integral dalam pengembangan
siswa, tidak hanya dari segi fisik tetapi juga dalam aspek kognitif dan emosional (Siedentop & Van
der Mars, 2022). Mata pelajaran ini merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah menengah
atas. Mata pelajaran PJOK dapat memberikan efek positif pada kognitif dan kesuksesan akademik
siswa (Ardoy et al., 2014). Mata pelajaran ini mempunyai tujuan agar siswa memiliki kemampuan
pengembangan kepribadian dengan hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani (Igbal, 2021;
Mashuri, Mappaompo, Gunarto, & Herpandika, 2021). Selain itu tujuan dari mata pelajaran ini adalah
untuk mengembangkan sikap disiplin, bertanggung jawab, percaya diri dan memiliki motivasi untuk
berprestasi dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku (Casey & Goodyear, 2015). Adapun perubahan itu dapat
terjadi di bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Dyson & Casey, 2016; Siedentop & Van der Mars,
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2022). 1dealnya siswa dapat memiliki hasil belajar yang tinggi dan memuaskan. Akan tetapi beberapa
penelitian menemukan tentang rendahnya hasil belajar siswa disekolah. Rendahnya hasil belajar
PJOK siswa dapat dipengaruhi oleh banyak aspek yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya
adalah motivasi (Uriarte-Portillo, Ibafiez, Zatarain-Cabada, & Barron-Estrada, 2023), kemampuan
motorik (Khankeldiev & Uraimov, 2021) dan lingkungan siswa dalam belajar (Dyson & Casey, 2016).
Setiap faktor tersebut memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap hasil belajar PJOK siswa.

Motivasi belajar berperan penting terhadap hasil belajar pembelajaran PJOK (Pickard & Maude,
2014). Dukungan psikologis dan keinginan intrinsik untuk belajar dapat memainkan peran krusial
dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. Karena motivasi yang diberikan dapat
membangkitkan semangat belajar siswa, ada dua jenis motivasi yaitu motivasi instrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang terjadi atas kesadaran diri sendiri yaitu meliputi:
kemauan atau sikap belajar yang baik, dan harapan untuk mencapai prestasi hasil belajar (Kalajas-
Tilga, Koka, Hein, Tilga, & Raudsepp, 2020). Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang
didapatkan dari luar diri siswa diantaranya yaitu: orang tua, guru, teman, dan lingkungan sekitar
(Ryan & Deci, 2020). Pembelajaran yang diberikan terlalu monoton dan membuat siswa bosan dalam
mengikuti pembelajaran, maka perasaan siswa kurang gairah atau tidak bersemangat, kurang
berminat atau merasa bosan. Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran PJOK diperlukan motivasi belajar siswa yang tinggi dalam mengikuti pelajaran tersebut.
Pada penelitian ini akan dibahas lebih spesifik mengenai motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK di sekolah menengah atas dan interaksinya dengan varibel lain seperti
kemampuan motorik dan hasil belajar.

Selanjutnya variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah kemampuan motorik.
Kemampuan ini dapat mempengaruhi kemampuan fisik dan keterampilan olahraga siswa, yang dapat
berdampak pada hasil belajar mata pelajaran PJOK (Naldi & Irawan, 2020). Idealnya siswa memiliki
kemampuan motorik yang bagus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK. Kemampuan
motorik yang baik dapat ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan belajar
PJOK yang berupa gerakan-gerakan seperti melempar bola, passing bola, gerakan lari dan juga
gerakan lompat jauh. Penelitian yang dilakukan oleh (Arifin, 2022) menunjukkan bahwa kemampuan
motorik merupakan salah satu indikator yang sangat penting pada setiap individu yang sangat erat
kaitannya dengan pencapaian kualias fisik dan kualitas keterampilan gerak. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Suganda, dkk. (2022) menunjukkan adanya pengaruh kemampuan
motorik terhadap hasil belajar PJOK.

Oleh karena itu kemampuan motorik sangat erat kaitannya dengan pelajaran PJOK di sekolah.
Kemampuan motorik siswa adalah kapasitas yang dimiliki oleh siswa untuk melakukan keseluruhan
gerakan yang dilakukan dengan potensi yang dimiliki baik fisik maupun mental yang harus di
sesuaikan dengan fisiologis dan pisikis siswa (Kiram, 2019; Mahfud & Fahrizqi, 2020). Kemampuan
ini dapat di defenisikan sebagai suatu kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan
kemampuan fisik untuk dapat melaksanakan suatu gerakan. Artinya kemampuan motorik siswa yang
masih rendah harus ditingkatkan agar hasil belajar PJOK dapat meningkat pula.

Selain faktor individual, lingkungan belajar juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil
belajar. Fasilitas olahraga yang memadai, dukungan guru, dan ketersediaan sumber daya dapat
membentuk konteks yang mendukung atau menghambat prestasi belajar PJOK siswa. Menurut
Niemisto et al (2019) anak-anak menemukan bahwa berada di alam terbuka memberikan stimulasi
dan motivasi. Misalnya, lapangan yang luas akan membantu anak-anak berlari dan bermain lebih
baik. Hal ini karena kegiatan bermain dan berlari sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
gerak seperti berjalan, berlari, meniti, melompat, dan lainnya. Selain itu, memiliki area bermain yang
luas juga penting untuk membantu anak-anak belajar mengendalikan objek dalam proses
pembelajaran PJOK.

Akan tetapi kekurangan alat bantu pembelajaran seperti sarana dan prasarana yang mendukung
proses belajar siswa dapat mempengaruhi motivasi dan kemampuan motorik siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK (Hendriadi, 2021; Suherman, 2018). Faktor lingkungan ini dapat berdampak
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terhadap partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran (R. Sari, 2019). Lingkungan yang mendukung
baik secara fisik maupun non fisik akan membantu siswa lebih optimal dalam mengikuti kegiatan
belajar PJOK. Sehingga hal ini akan memberikan efek positif terhadap hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

Studi sebelumnya telah memberikan pemahaman tentang masing-masing komponen ini. Namun,
pemahaman ini harus dimasukkan ke dalam penelitian yang lebih luas. Oleh karena itu, analisis
mendalam terhadap bagaimana motivasi belajar, kemampuan motorik, dan lingkungan belajar saling
berinteraksi dan memengaruhi prestasi belajar PJOK menjadi perlu untuk dikaji. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi pemahaman yang lebih holistik mengenai
hubungan kompleks antara motivasi belajar, kkmampuan motorik, dan lingkungan belajar terhadap
hasil belajar PJOK siswa. Dengan menganalisis interaksi ketiga faktor ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan landasan bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PJOK.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif (Creswell & Clark, 2011;
Stockemer, Stockemer, & Glaeser, 2019). Penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa SMAN
2 Kota Tanjungpinang tahun 2023 dan dilakukan pada semester ganjil Juli - Desember 2023 di SMAN
2 Kota Tanjungpinang. Penelitian ini melibatkan 280 siswa kelas XI dari SMA N 2 Kota Tanjungpinang.
Siswa kelas XI dijadikan responden, sedangkan siswa kelas X dan XII tidak dijadikan responden.
Karena siswa kelas X adalah siswa baru pada tahun ajaran 2023 dan siswa kelas XII akan lulus pada
tahun ajaran itu.Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini merupakan probability sampling
dengan teknik random cluster sampling, Random Cluster Sampling yaitu mengambil anggota sampel
dari populasi dipilih dengan secara acak (Lohr, 2021). Adapun instrumen yang digunakan adalah
instrumen hasil belajar PJOK, motivasi belajar, kekmampuan motorik (Scott Motor Ability) (Gusril,
2008) dan instrumen lingkungan (A. P. Sari, Umar, & Khairuddin, 2018) . Selain itu data penelitian ini
juga dikumpulkan dengan cara melakukan dokumentasi dan observasi terhadap subjek
penelitian.teknik analisis data yang digunakan adalah path analysis atau analisis jalur (Garcia-
Campos, Espinal-Enriquez, & Hernandez-Lemus, 2015). Sebelum dilakukan uji analisis jalur,
dilakukan beberapa uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Hal ini dilakukan untuk
memastikan data penelitian berdistribusi normal dan linear.

Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah uraian hasil penelitian. Secara keseluruhan deskripsi data dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Rangkuman Deskripsi Data Penelitian

Variabel Mean Stdev Min Max
Motivasi belajar (X1) 65,18 7,13 53,2 40,6
Kemampuan motorik (X2) 50 4,87 29,57 58,97
Lingkungan (X3) 58,8 8 40 74,9
Hasil belajar PJOK (Y) 81,9 2,2 77 87,5

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa secara umum rata-rata hasil belajar siswa berada pada
kategori tinggi dengan capaian 81,9. Rata-rata terendah berada pada faktor kemampuan motorik
yaitu 50. Sedangkan faktor motivasi belajar dan lingkungan berada pada rata-rata 65,18 dan 58,8.
Agar gambaran masing-masing data dalam penelitian ini lebih jelas, berikut peneliti menguraikan
satu-persatu sesuai dengan variabel yang peneliti teliti.

Gambaran Motivasi Belajar

Pengaruh motivasi belajar, kemampuan motorik.. 22
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Berdasarkan Gambar 1 distribusi frekuensi motivasi belajar, dari 120 orang siswa ada 12 orang
dengan persentase 10% berada dengan kategori Sangat Baik. Kemudian terdapat sebanyak 35 orang
dengan persentase 29,17% berada pada kategori Baik. Selanjutnya terdapat sebanyak 29 orang dengan
persentase 24,17% siswa yang berada pada kategori Cukup. Lebih lanjut terdapat sebanyak 43 orang
dengan persentase 35,83% berada pada kategori Kurang. Hanya ada 1 siswa dengan persentase 0,83%
dalam interval kelas tersebut yang berada pada kategori Sangat Kurang.

Motivasi Belajar

50
-
5 40
2 m>759
2 30 '
2 m68,7-758
g 20
% 91-94
iz 10 1 m 86-90
0 m<35

>759 68,7-758 91-94 86-90 <85

Kelas Interval

Gambar 1. Distribusi Kategori Motivasi belajar Siswa

Hal ini dapat dimaknai bahwa secara umum motivasi belajar siswa berada pada kategori kurang.
Meskipun demikian masih banyak siswa yang memiliki motivasi pada kategori baik. Artinya siswa
yang ada di kelas sampel sangat bervariasi dari segi motivasi belajar.

Gambaran Kemampuan Motorik

Adapun bentuk tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan motorik siswa adalah Scott Motor
Ability dalam Gusril (2008) adalah sebagai berikut: lempar bola basket (basketball throw), lari cepat
4 detik (4 sec. dash), passing bola ke dinding (wall pass), dan lompat jauh tanpa awalan (broad jump).

y i

’m" B T S
9%@3%90?‘%6%&%@# i L

Gambar 2. Pelaksanaan Tes Lempar Bola Gambar 3. Pelaksanaan Tes Lari Cepat 4 Detik
Basket
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Gambar 4. Pelaksanaan Tes Passing Bola ke = Gambar 5. Pelaksanaan Tes Lompat Jauh
Dinding

Gambar 3 menunjukkan proses pelaksanaan tes lempar bola basket. selanjutnya Gambar 4
merupakan proses pelaksanaan tes lari cepat 4 detik. Sedangkan Gambar 5 adalah pelaksanaan tes
passing bola basket ke dinding. Kemudian Gambar 6 adalah pelaksanaan tes lompat jauh. Dari ke
empat proses yang ditunjukkan pada gambar didadapatkan hasil kemampuan motorik siswa pada
saat mengikuti kegiatan belajar PJOK. Skala penilaian untuk variabel kemampuan motorik Peserta
didik SMA Negeri 2 Tanjungpinang diambil rata-rata dari 4 indikator tes yang dilakukan peserta didik
yang terlebih dahulu skor tiap item tes dianalisis dengan T-score. Lebih lanjut hasil penelitian dapat
digambarkan pada Gambar 6.

Skor Mototik

60 53

550
2
2 40 31 m>573
‘» 30 25
2 52,4-57,3
§ 20
% . 6 s 47,5-52,3
[N

0 _ m42,7-47,4

>57,3  52,4- 475- 42,7- <427 m<42,7

57,3 52,3 47,4
Kelas Interval

Gambar 6. Data Kemampuan Motorik Siswa

Berdasarkan Gambar 6 distribusi frekuensi tingkat kemampuan motorik, dari 120 orang siswa
secara umum kemampuan motorik siswa berada pada kategori cukup, yaitu ada sebanyak 53 orang
dengan persentase 44,2%. Kemudian diikuti oleh kategori Baik, yaitu ada 31 orang siswa dengan
persentase 25,8%. Selanjutnya siswa yang memiliki kemampuan motorik Sangat Kurang hanya 5
orang peserta dengan persentase 4,2% dari total sampel. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan
motorik pada kategori “Sangat Baik” ada 6 orang dengan persentase 5% dari populasi.

Gambaran Lingkungan

Lingkungan

50
5
§ 0 | 100 >
2 30
- m95-99
S 20
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0
m<85

100> 95-99 91-94 86-90 <85
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Gambar 7. Data Lingkungan Siswa

Gambar 7 menunjukkan distribusi frekuensi lingkungan, dari 120 orang siswa secara umum pada
aspek linkungan berada pada kategori Kurang yaitu ada 43 dengan persentase 35,8%. Kemudian 34
orang siswa berada pada kategori Baik dengan persentase 28,33%. Selanjutnya ada sekitar 10 siswa
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yang memiliki kategori Sangat Baik pada aspek lingkungan dengan persentase 8,33%. Bertolak
belakang dengan ini ada sekitar 5 orang siswa yang berada pada kategori Sangat Kurang dengan
persetase 4,17%.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik siswa secara umum berada pada kategori kurang.
Hal ini perlu dioptimalkan lebih lanjut agar hasil belajar PJOK siswa dapat meningkat (Byers, Mahat,
Liu, Knock, & Imms, 2018). Meskipun banyak siswa yang sudah berada pada kategori cukup dan baik,
tetapi masih diperlukan upaya untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk
mengikuti pembelajaran PJOK.

Hasil belajar PJOK Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)

Hasil Belajar

120 o8
5 100
3

80
< m 90-100
‘% 60
s 80 -89
2 40 22
o 75-79
s 20 0 0

0 m<75

90-100 80 - 89 75-79 <75

Kelas Interval

Gambar 8. Data Hasil belajar PJOK Siswa

Berdasarkan Gambar 8 distribusi frekuensi hasil belajar PJOK, dari 120 orang siswa secara umum
hasil belajar siswa berada pada kategori Baik, yaitu ada 98 siswa. Kemudian hanya ada 22 siswa yang
memiliki hasil belajar berada pada kategori Cukup. Lebih lanjut tidak ada siswa yang memiliki
kategori hasil belajar Kurang ataupun Sangat Baik.

Meskipun hasil belajar PJOK siswa sudah berada pada kategori baik, hal ini masih perlu
ditingkatkan agar dapat mencapai kategori Sangat Baik. Hasil belajar yang baik dapat ditingkatkan
dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil belajar yang tinggi dan
meningkat dapat membantu siswa untuk memiliki prestasi dalam belajar (Barbosa et al., 2020).

Uji Hipotesis

e1=0446 Xi Pyxl = 0,106 Pyx3 = 0,041 2=0219
X P= 0,730 [
X3 X; Y
Xl / XJ //—'
P 1= “,459
Pyx2=0,031
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Gambar 9. Koefesien Struktur 1 Gambar 10. Kofesien Struktur 2

Gambar 9 merupakan output terhadap variabel-variabel motivasi belajar (X1). Kemudian gambar
10 menggambarkan koefisien struktur 2 dimana variabel motivasi belajar (X1), Kemampuan motorik
(X2), lingkungan (X3), mempengaruhi hasil belajar PJOK (Y).

Pengaruh Langsung Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar PJOK Siswa di SMA Negeri 2 Kota
Tanjungpinang

Uji individual yang dilakukan motivasi belajar (X1) terhadap hasil belajar PJOK (Y) didapatkan bahwa
hasil koefesien jalur pYX1 = 0,106. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 25 diperoleh nilai p-value = 0,004 lebih kecil dari nilai o = 0,05, nilai
0,004 < 0,05 maka dalam hal ini Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti koefesien analisis jalur
signifikan. Jadi, motivasi belajar berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar PJOK yang
diperoleh oleh siswa.

R=pyx12 x 100% = 0,1062 x 100% = 1,12%

Jadi berdasarkan data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar berpengaruh secara
langsung terhadap hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang adalah sebesar 1,12%.
Sedangkan sisanya 98,87% dipengaruhi oleh faktor lain. Meskipun memiliki kontribusi yang sedikit
dibandingkan dengan varibel lain motivasi tetap menjadi variabel yang mempengaruhi hasil belajar
PJOK. Sehingga untuk meningkatkan hasil belajar PJOK siswa perlu ditingkatkan pula motivasi
belajarnya terlebih dahulu.

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang mendorong seseorang untuk mengekspresikan
kemampuan suatu tindakan dalam mencapai tujuan yang dikehendakinya (Hendri, 2020). Dalam
proses latihan motivasi berlatih merupakan hal yang sangat penting dalam mendorong aktivitas-
aktivitas dalam proses latihan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi siswa dapat diukur
dengan melihat ketekunan dalam belajar dan tugas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
yang tinggi dalam belajar dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar (Sin & Hudayani,
2020).

Siswa yang sudah mampu mengatasi kesulitan dalam belajar apabila disertai dengan minat yang
tinggi dalam belajar akan mampu menghasilkan kesuksesan dalam belajar. Penelitian yang dilakukan
oleh Nasihah (Nasihah, 2020) menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
motivasi dan disiplin belajar dengan hasil belajar PJOK Mupel PJOK siswa. Hal ini didukung oleh Arifin
(2022) berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar PJOK siswa. Artinya siswa yang termotivasi dalam belajar akan
terus menerus bekerja dan secara aktif mengerjakan pekerjaan sekolah di luar jam pelajaran dan
mencari aktifitas yang berkaitan dengan belajar.

Dari temuan dan pembahasan mengenai pengaruh langsung motivasi terhadap hasil belajar dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK.
Semakin tinggi motivasi belajar SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang maka semakin besar
sumbangannya terhadap hasil belajar PJOK. hal ini diperoleh dengan cara sungguh-sungguh untuk
berprestasi yang tinggi.

Pengaruh Kemampuan motorik terhadap hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 2 Kota
Tanjungpinang

Uji individual yang dilakukan kemampuan motorik (X2) terhadap hasil belajar PJOK (Y) didapatkan
bahwa hasil koefesien jalur pyx2 = 0,031. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 25 diperoleh nilai p-value = 0,002 lebih kecil dari nilai o = 0,05, nilai
0,002 < 0,05 maka dalam hal ini Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti koefesien analisis jalur
signifikan. Jadi, kemampuan motorik memiliki pengaruh secara langsung terhadap hasil belajar PJOK
yang diperoleh oleh siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang.

R = pyx2?x 100% = 0,0312 x 100% = 0,09%
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Jadi berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kemampuan motorik
memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang
dengan kontribusi sebesar 0,09%, sedangkan sisanya 99,91% dipengaruhi oleh faktor lain. Meskipun
kotribusi kemampuan motorik hanya sedikit, tetapi faktor ini tetap menjadi salah satu faktor penentu
dalam mengukur hasil belajar PJOK siswa. Menurut Gusril (2008) kata motorik dan gerak mempunyai
hubungan sebab akibat. Kata kemampuan motorik merupakan terjemahan dari motor ability, istilah
motor ability sering terjadi pencampuradukkan pengunaan istilahnya dengan athletic ability.
Sebenarnya kedua istilah tersebut berbeda, yaiu: istilah motor mengacu kepada gerak fisik dalam
olahragas.

Pengertian gerak tidak hanya di lihat dari perubahan tempat, posisi, dan kecepatan tubuh
melakukan aksi motorik. Lebih lanjut kemampuan motorik adalah peristiwa laten yang meliputi
keseluruhan proses-proses pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi organ tubuh baik secara
fisiologis maupun secara psikis yang menyebabkan terjadinya suatu gerak (Kiram, 2019). Tetapi gerak
juga di lihat sebagai hasil yang nyata dari proses motorik. Kemampuan motorik dapat diartikan
sebagai sebuah konstelasi dari pengetahuan tentang penguasaan, penghalusan, dan pemantapan
keterampilan atau teknik dalam olahraga pada khususnya (Febriansyah, 2023). Motorik merupakan
perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui gerakan yang terkoordinasi antara susunan
syaraf, otot, otak dan spinal cord yang dipengaruhi oleh kematangan anak.

Faktor fisik dan kesehatan merupakan faktor penting dan signifikan dalam meningkatkan prestasi
olahraga disamping faktor teknik dan taktik (Prima & Kartiko, 2021). Dari segi kesehatan, peran
asupan makanan merupakan penentu metabolisme energi yang optimal. Makanan yang dipilih
dengan baik akan memberikan nutrisi yang dibutuhkan untuk fungsi tubuh yang normal. Sebaliknya,
jika makanan tidak dipilih dengan baik, tubuh akan mengalami kekurangan nutrisi esensial tertentu.
Salah satu zat gizi yang berperan penting dalam penyediaan energi selama aktivitas olahraga adalah
karbohidrat.

Kemampuan motorik yang sangat baik akan dapat memberikan sumbangan pengaruh yang besar
terhadap hasil belajar PJOK. Begitupun sebaliknya, untuk itu SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang perlu
meningkatkan kemampuan motoriknya melalui pembelajaran-pembelajaran yang menyenangkan
seperti berolahraga dengan permainan. Sehingga nantinya dengan meningkatnya kemampuan
motorik SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang maka akan meningkatkan hasil belajar PJOK SMA Negeri
2 Kota Tanjungpinang.

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan
oleh siswa untuk mencapai hasil belajar PJOK yang optimal. Untuk peningkatan dan pemeliharaan
kemampuan motorik tidak terlepas dari latihan jasmani yang membina keseimbangan unsur
kemampuan motorik. Untuk membina atau memelihara kemampuan motorik, salah satu caranya
adalah dengan melakukan latihan fisik atau latihan jasmani, seperti melakukan permainan yang
berkaitan dengan aktivitas fisik contohnya bermain sepakbola, bolavoli, basket, berenang dan lain-
lain.

Pengaruh lingkungan terhadap hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang
Uji individual yang dilakukan lingkungan (X3) terhadap hasil belajar PJOK (Y) didapatkan bahwa hasil
koefesien jalur pyxs = 0,041 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 25 diperoleh nilai p-value = 0,002 lebih kecil dari nilai o = 0,05, nilai 0,002 < 0,05 maka
dalam hal ini Ha diterima dan H, ditolak yang berarti koefesien analisis jalur signifikan. Jadi,
lingkungan berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar PJOK yang diperoleh oleh siswa di
SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang.

R = pyx32x 100% = 0,0412 x 100% = 0,16%

Jadi berdasarkan data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan memiliki pengaruh
langsung terhadap hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang hanya sebesar 0,16%.
Sedangkan sisanya 99,84% dipengaruhi oleh faktor lain. Lingkungan adalah salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap Hasil belajar PJOK yang dicapai oleh siswa. Ligkungan terjadi dari lingkungan
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fisik yang dapat berupa sarana dan prasana sekolah saat siswa mengikuti pelajara PJOK (Nasution &
Syaleh, 2021). Lingkungan non fisik merujuk pada aspek-aspek lingkungan yang tidak bersifat fisik
atau material. Ini mencakup elemen-elemen yang tidak dapat dilihat atau disentuh secara langsung,
tetapi masih memiliki dampak signifikan pada individu atau masyarakat (Indrawathi, Dewi,
Widiantari, & Vanagosi, 2021). Misalya adalah lingkungan sosial, psikologis dan teknologi dan media.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang baik dan memadai dapat meningkatkan partisipasi siswa
untuk mengikuti pembelajaran PJOK (Sianturi, Siahaan, & Siahaan, 2023). Misalnya ketersediaan alat
seperti bola dan lapangan akan meningkatkan perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran. Dalam
praktik PJOK kelebihan asupan dari lingkungan fisik seperti makanan dapat mengganggu performa
siswa dalam mengikuti praktik olahraga. Misalnya makan dan minum yang terlalu banyak akan
mengganggu aktivitas siswa dalam belajar dan melakukan praktik. Oleh karena itu untuk
meningkatkan hasil belajar PJOK siswa perlu diperhatikan lingkungan belajar siswa baik secara fisik
maupuan non fisik.

Pengaruh Motivasi Belajar, Kemampuan Motorik dan Lingkungan terhadap Hasil Belajar PJOK
Siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang

p)-x] 0,106 £1= 0,044
£2=0.219

~ /7\ /
P.y=10,730
\ X Y

/ Pyx3 =0.041
X, pPa=0624

Pyx2 = 0,031

Gambar 11. Hubungan Strukturmn j sdeal X3, X», dan X3 terhadap Y

Gambar 11 menjelaskan tentang model kausal empiris variabel motivasi belajar (X1), Kemampuan
motorik (X2), lingkungan (X3), mempengaruhi hasil belajar PJOK (Y). Lebih lanjut untuk melihat
hubungan ketiga variabel secara simultan perhatikan Tabel 2.

Tabel 2. Model Summary

R R Square
0,884 0,781

Besarnya angka Rsquare adalah 0,781. Angka tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
motivasi belajar, kemampuan motorik dan lingkungan secara simultan terhadap hasil belajar PJOK
siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang adalah sebesar 78,1%. Sedangkan sisanya 21,9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, semua variabel eksogen
dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel endogen. Dapat dilihat melalui hasil
penelitian bahwa jika ketiga variabel eksogen ini diintegrasikan secara simultan (bersamaan) maka
memberikan hasil yang lebih signifikan dibandingkan dengan pengaruh langsung antar variabel
eksogen. Dapat diartikan bahwa hasil belajar PJOK siswa akan dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan variabel eksogen, begitu juga dengan hasil belajar PJOK SMA Negeri 2 Kota
Tanjungpinang jika ingin memiliki hasil yang lebih maksimal.

Semakin bagus motivasi belajar, kemampuan motorik dan lingkungan yang dimiliki oleh seorang
siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar PJOK. Ketiga variable ini apabila digabungkan
tentunya akan memberikan pengaruh yang sangat signifikan. Hal ini terbukti dari hasil penelitian
yang telah peneliti lakukan. Akan lebih baik lagi jika variabel yang berpengaruh (eksogen) terhadap
variabel yang dipengaruhi (endogen) yaitu hasil belajar PJOK ini dapat ditingkatkan latih secara
intensif lagi agar hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang menjadi lebih baik
lagi. Upaya yang dianjurkan untuk lebih meningkatkan dari unsur variabel eksogen yang berguna
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pada variabel endogen ini adalah dengan menyiapkan fisik dan mental siswa, meningkatkan
konsentrasi, meningkatkan lingkungan, menggunakan strategi belajar dan belajar sesuai gaya belajar
bagi siswa di SMA Negeri 2 Kota Tanjungpinang.

Kontribusi ketiga faktor determinan secara simultan terhadap hasil belajar cukup tinggi yaitu
78,1%. Artinya apabila motivasi belajar, kemampuan motorik dan lingkungan ditingkatkan maka hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PJOK juga dapat meningkat dan optimal. Motivasi belajar yang
tinggi dan ditambah dengan adanya lingkungan yang baik akan memungkinkan seseorang
mempunyai ketahanan untuk berkonsentrasi dalam belajar, sehingga minat dalam belajar semakin
tinggi dan membuat siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran (Atwi & Firdaus, 2020; Kapti
& Winarno, 2022). Kebugaran jasmani dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang melakukan
kerja sehari-hari secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat
menikmati waktu luang (Lengkana & Muhtar, 2021). Motivasi belajar yang tinggi dan lingkungan
yang sangat baik akan dapat memberikan sumbangan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar
PJOK (Putra, IThsan, Damrah, & Handayani, 2024). Begitupun sebaliknya, dengan buruknya motivasi
belajar dan rendahnya lingkungan akan berdampak terhadap rendahnya hasil belajar PJOK.

Ada banyak penelitian terdahulu yang sudah menemukan tentang pengaruh motivasi belajar ,
kemampuan motorik dan lingkungan terhadap hasil belajar PJOK siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Asnaldi, dkk (2018) menemukan adanya hubungan motivasi olahraga dan kemampuan motorik
secara simultan dengan hasil belajar PJOK siswa. Selanjutnya penelitian Anggun Permata Sari, dkk
(2018) menemukan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar PJOK siswa. Hal ini
didukung secara spesifik oleh penelitian yang dilakukan oleh Fernanda, dkk (2023) menemukan
bahwa terdapat sekitar 13,99% kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar. Selanjutnya
lingkungan belajar juga memiliki kontribusi terhadap hasil belajar (Yuliana, Nirmala, & Ardiasih,
2023). Penelitian-penelitian terdahulu tersebut terbukti mendukung bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi belajar, kemampuan motorik dan lingkungan (fisik dan
non fisik). Sebagai masukan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel lainnya yang
mempengaruhi secara lebih spesifik hasil belajar PJOK peserta didik di sekolah dengan jumlah sampel
yang lebih banyak lagi.

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat beberapa faktor determinan yang mempengaruhi hasil
belajar PJOK, yaitu motivasi belajar, kemampuan motorik dan kondisi lingkungan. Lebih lanjut dapat
disimpulkan bahwa 1) motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar PJOK siswa; 2) kemampuan
motorik juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar PJOK siswa; 3) lingkungan
baik fisik maupun non fisik memiliki pengaruh terhadap hasil belajar PJOK pada siswa; 4) terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar, kemampuan motorik dan lingkungan secara
simultan terhadap hasil belajar PJOK siswa. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
ilmu pengetahuan khususnya dibidang pembelajaran PJOK dengan memahami secara terperinci
mengenai faktor-faktor determinan yang mempengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran PJOK.
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